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Elektronik Palangka Post Tabengan

@ Bawaslu Seruyan Sebut Rp1,9 Miliar
Anggaran Ludes untuk Judi Online

@ Jaksa Sudah Lama Merigusut, "

O PENGAWASAN

Sambungan hal 1

Informasi dihimpun Radar Sampit,
anggaran untuk kegiatan Bawaslu
yang dikuras mencapai Rp1,9 miliar.
Uang sebesar itu dihabiskan oknum
staf hanya dalam waktu sepuluh hari
secara bertahap. Tak ada seorang pun di
kantornya yang curiga, sampai indikasi
penyimpangan itu terendus bendahara
Bawaslu Provinsi Kalteng.

Ketua Bawaslu Seruyan Umar Zahid
Bustomi mengatakan, oknum tersebut
memanipulasi pihaknya dengan cara
mempermainkan kode OTP (One Time
Password), kode keamanan untuk
memverifikasi transaksi online.

"Kami juga baru sadar ketika
pihak bendahara Bawaslu Provinsi
menghubungikamidan menyampaikan
ada laporan yang mencurigakan,” kata
Umar, Rabu (30/9).

Menurut Umar, dana yang digelapkan
oknum staf operator yang menjalankan
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Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi
(Sakti) tersebut senilai Rp1,9 miliar.
Pihaknya langsung memanggil oknum
tersebut untuk dimintai keterangan.
Umar yang tak menyebut nama
maupun inisial oknum tersebut
menambahkan, terduga pelaku sempat
mengelak. Namun, setelah didesak
berulang kali, akhirnya oknum itu
mengaku. Penggelapan dia lakukan
dengan cara mengedit rekening koran
agar aliran dana tersebut tidak dicurigai.
Anggaran yang dihabiskan oknum
tersebut jauh dari pengeluaran
sesungguhnya yang hanya sebesar
Rp190 juta untuk tiga kali kegiatan.
Adapun modus yang digunakan,
terduga pelaku terus menerus meminta
kode OTP pada koordinator sekretaris
dengan alasan gangguan jaringan.
Tanpakecurigaansedikitpun danpercaya
sepenuhnya pada oknum tersebut, kode
keamanan itu diberikan. Pelaku leluasa
menggunakannya untuk dipertaruhkan
secara daring. Hingga dana hampir Rp2

KUALA PEMBUANG - Bencana bocor anggaran menerpa Badan
Pengawas Pemilu (Bawaslu) Seruyan. Lembaga pengawas pesta
demokrasi itu kecolongan orang dalam. Seorang oknum stafnya, diduga
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)

mihrwngharusnyadmmksma]kanunmk‘

Halaman 1 dari 2




Halaman 2 dari 2



